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AXSTRACT
Signature identfrcationusing nanual annet cdn be rficked by
conpetency of a petton in falsifiiing rignatule. Inptoper typicar fea-
twes and p|tysical hu an linitation wi afect intetprctation rcfltts of
a signatwe. The objectiyes olthts research.are to identity ofsignaille
u'ith Fowiet rrchsfom based oh ,nage pi6le ofeach sign1ture.
. 
Fot the sanple: ofthis rcsearch we coltect 22A tignaturesfun
12 persons. The nethod: ofthis tesearch @e cottecting dala, {epoc-
6sing. featue ?]1ractio4 idehtifcation, qnd decision. The feaare er-
taction nethods used Fowiet tansfom; thereas, it: identifcdion
(baiding and ,esnng) used JSI The trutni g ttas done on the ,etttotk
to detemine its optinun pejoftnance.
Netwotk kst Aing taining data achieve t 00% ofsuccess. ?est-
ing 6idg, otiginal data ochieyed 97.2o/" The srste ,,qas feasibte ta
signature idedifrcdion.
Kcytrotdt: Imrge prcttes, Foltiet tanston, JST.
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1, PENDAHULUAN
Tanda tangan merupakan bukti pengesahan yang paling ser-
ing dipakai dibandingkan dengan bukti-bukti pengesahan yang lain.
Pengenalan tandatangan dapat dilalukan dengan pandangan mata,
tetapi identifikasi tadatangan menggunakan cala ini dapat tertipu
dengan keahlian seseorang dalam memalsukan tandatangan. Tidak
t€rdapabya ciri-ciri khusus atas sebuah tandatangan yang mem-
persulit orang untuk memalsukannya. Keterbatasm frsik manusia
(kelelahan, ketidakcermatarL dan gangguan pandangan mata) dapat
mempengaruhi basil interyretasi atas sebuah tanCatangan. Di sisi
lain terlibaarya ahli foreNik tandatangan yang mempunyai spesial-
isasi otentikasi biasanya dilibatkan hanya untuk prcses-proses tan-
saksi besar maupun untuk dokumen-dokumen yang sangat penting.
Deogan demikiarr diperlukan sistem bantu untuk mengidentifkasi
tadatangan ses€orang agar dapat membantu mengurangi beban
manusia dalam menbntukan keabsahan atas sebuah taddatangan-
2. METODE PENELITIAN
2,1 Bahan Penelitiu
1. Tandatangan berukuran 134x134 piksel.
2. Warrn objek tandatangap hitarn dan latar belakangnya berwa!-
na putih.
3. Resolusi citra ?2 piksevinch.
4, Color E,odg cift^aA,'l gtayscale,
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5. Ke&laman piksel (pixel depth) 8bit.
2.2Alrt Penelitian
L Mouse Pen: Seri G-PEN 450 merk Genius ukuran 4" x 5,5"
2, Software ; Photoshop CS3 versi 10.0 dan Matlab versi 7.1,
service Park 3, release 14.
3. Kompljte. i Notebook Genuine I tel@CPUT2130@1,86
GHz. Cache Memory 2 Mbyte, MM 512 Mbyte,
HDD 5798823A5.
2.3 Jalan Penelitian
Perclitian dilakukan dalam beberapa tahapa4 pengumpulan
bahan, literatur, hingga analisis dao pengambilan kesimpulan. Se-
cam diagram blok sistem identifikasi tandatangan diperlihatkan pada
Gambar l
Gambar I Diagram blok lcngkap sistem identifikasi tadatangan
;r
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2.3.1 Pengumpulan D&ta
Defquh seuw akuisisi data pengambilan tandatangac pada
photoshop adalah citra yang dihasilkan menpunyai ukuran 134x134
piksel, resolusi yaag digunakan sebesar 72 pikseVincll color mode
yang digunakan adalah grayscale,lalar belakarry alzu background
yang digunakan adalah putih objek tandatangan berwama hitam dan
kedalam pikselnya adalah 8 bit.
2.3.2 Pra-pengolahan
Karena ciha tandatangal mempunyai derajat keabual 256
maka nilai ambangya (nilai tengalnya) adalah 128 sehingga untuk
mengubah merjadi citra biner dapat dituliskan:
Jikax < 128 makax: 0, jika tidak naka x= 255
Proses selanjutnya adalah komplemen ci1n, yaitu memba-
lik objek tandatangan yang tadinya berwama hitam dikomplemen
menjadi putih dan la&-t belakang yang berwama putih dikomplemetr
menjadi hitam.
. Pencarian profil ci$a berfilngsi untuk mendapatkan cacah
niksel yang berintensitas 1 yang merupakatr representasi objek tan-
datangan. P€ncariatr profil citm dilaksanakan secara horisontal dan
secara veltikal.
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2,3,3 Ekstraksi Ciri
Melode ekstraksi ciri yang digunakan a alah Fast Fouriet
Trqnsfom (FFT). Prinsip dasar algoritna ini adalah dekomposisi
perhitungan DFT dari deretan panjang i$ kc dalam DFT yang lebih
kecil secan berturut-hrut. Untuk tujuan penyederhanaaa maka di-
asumsikan bahwa jumlah sampel N dalam deretan x(n) rnerupakan
hasil perpangkatan dari 2, jika tidak demikian maka perlu ditam-
baltan sejumlah "0", sehingga neqjadi bilangan hasil perpangkatan
yang terdekat.
Proses selanjutnya adalah normalisasi dat4 hasil haDsformasi
Fourier hanya diambil bagiaiuagft ude saja sedangkan baglan ioa-
jiner tiilak diperhitungkan Selaqjutnya meojadikan nilai magnitude
maksimum sebagai faktor pembagi atas nilai n.rgnitude yaag ad4
sehingga Dilai maksiEum dari setiap ciri pola masing-masing tada-
tangan adalah bemilai 1.
2.3.4 Irtentifikasi
'Proses pelatihan dan pengujian menggunakan Jaringan Syaraf
Tiruan (JST) tipe Bac h Error Propagation IJST-BEP). Topologi jar-
ingan (JST-BEP) yang digunakan adalah tampak seperti Gambar 2,
Proses pelatihan jaringan.diawaii dengan mendefinisikan masukan
dan target jahgatr yang akan digunakan.
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Ganbar 2 Topologi jaringan sistem idedifikasi tandatanga!
Pengujian dilalcrkaa wrtuk mengeiahui tingkat keberhasilan
suato jaringalr dalam mengenali pola masukan banl dimana p16595
pengujiamya memdandingkan nilai semua bads pad6 kolom yang
dimaksud (outpuo dibandingkan dengan semua baris pada kolom
yang_ditentukan (ta€et).
2.3.5 KeputNan
Jika p€rbandingan antara output dan target menunjukkan hasil
sama, maka kepuhuan yang rliambil adalah menyebutkan mrna pe-
milik tandatangan yang diujikan. Jika hasil perbandingan tidak sama
keputusannya adalah tandatangan tidak dikenal.
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3. IIASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasll Pra-pengobhan
Dari proses binerisasi cikd menghasilkan ciha biner yang ber-
warna hitam dan putih seperti terlihat pada Gambar 3.
Objek yang semula hitam akan di komplemen menjadi putill
sedangkao lafar belakang yang semula berrlama putih skar di kom-
plemen menjadi hitam- Ilasil proses komplemen ciha bher terlibat
seperti pada Gambar 4.
Gambar 4 Hasil konplemen dari ciha biner
Pencarian profil cita dilakukan unh* mencari r€presentasi
atas objek bndataagan dari ujung kiri sampai ujurE kanar (hod-
sontal) dari ujung atas sampai ujung bawah (vertikal). ConOh hasil
e4
Gambar 3 Hasil konveri citra 2-D ke citra biner
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proses pencarian profil citra t€dihat pada Gambar 5 dau 6.
Hasil Poica'i.n Prclil OE sea6V!'tikal
Gambar 5 Hasil peaoadan profll citra secara vertikal
Profil citra didapatkan dengan cara menrbaca piksel-piksel mi-
lik objek dan menaibah nilai profil dengan 1 setiap kdi diiemukan
piksel milik objek. Bila pEmbacaan profil citra jatuh pada piksel lata!
belakang, naka profll tidak ditambah dengan I afau ietap.
g.
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Gambar 6 Hasil pencarian profil cita secara horisontal
3.2 Easil Etstraksi Ciri
Ekstaksi ciri.dilakukan menggunakan transformasi Fourier,
dan hasil ekshaksi ciri secara vertikal diliunjukkan pada Gambar 7,
Gambar 7 llasil hansfofinasi Fourier secara vertikal
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Secara horisontal, hasil transformasinya pada Gambar g, pola
yang dihasilkan adalah transformasi kawasan spasial ke kawasan
frekuensi.
Gambar 8 llasil tralsformasi Fourier secan horisontal
Proses nomalisasi data adalal\ hasil haosformasi Fourier di_
ambil bagian magnitude saja sedangkan bagian irnajiner tidak diper-htr-gk n.
F8u"nda @ --a T.
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Gambar 9 llasil normalisasi data tandatatrga[ secara horisontal
Normalisasi yang kedua adalah menjadikan nilai magnitude
maksimum sebagai.faktor pembagi atas nilai magnitude yang ad4
sehingga nilai maksimum setiap pola rnasing-masing tandatangan
adalah bemilai 1. Hasil normalisasi data seaala hodsontal ditun-jukkan pada Gambar 9. Untuk mengurangi beban komputasi, maka
hasil'normalisasi dilakukan sampling atau pencuplikan sehingga
data yang dihasilkan rclatif lebih sedikit.
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NomalisasiDalassc aVedkal
Cacah SampLing
Garnbar 1 0 Hasil normalisasi daJa tadataogan secara verfikal
33 Ea$il Pelatihatr
Pelatihan jaringan dilahkan delgan 1 dan 2 lapisan tersem-
bunyi, dimana untuk variabel-variabel yang lain diubah-ubah yaitu
jumlah neuron, laju pelatihan, datr mometrtum koefsien. Ilasil pem-
belajaran dengan MSE l0-3 .diperlihatkan pada Gambar ll.
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Camba.11 Grafik hasil pelatihanjaringan dengan MSE 10r
Pelatihan yang kedua adalah tlengan mengubah MSE dari 10'3
menjadi l0'J, sedangkan paramet€f-parameter yang lain masih tetap
sama detrgar parameter pelatihan sebelumnya. Hasil pelatihan den-
gar MSE IOJ teilihat pada Gambar 12.
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Cambar 12 Grafiklrasil pelatihanjaringan dengao MSE l0r l
Petatihan yaig ketiga adalah pelatihar dengan mengubah
jumtah lapisan tersembrinyi dari satu lapisao menjadi dua lapisan
tersembunyi, dengal MSE menggunakan l0r. Hasil pelatihan den-
gan perubahan arsitektur jariryan ini ditunjukl@n pada Gaobar 13.
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Iffi] (1EFctu
Gambar 13 C'rstrt hasii.pelatilan jaringan dengaa dua lapisan
. terlett$unJi
3.4 Hasil Petrgujian dengan Data Pelatihan
Pengujian dengan data pelatihan dilalcukan menggunakan data
tandatangaa yang digunakan untuk membangun jaringan. tlasil pen-
gujian dengan dala peletihan terlihax pada Gambar 14.
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Cambar 14 Cnaik hasil pengujian dengan data pelatihan
Hasil penguiian menuniukkan dengan keberhasilan 100 o%,
artinya semua data yang digunakan unflrk mernbangun jaringan bisa
dikenali.jila ada dara uji baru diharapkan jaringan ini marnpu men-
genali juga sesuai yang diharapkan.
3.5 llasil Pengujian dengan Data Asli
Pengujian data asli ini dilala*an dengan jaringan yang mem-
punyai MSE l0r. Hasil selengkapnya secara tabel ditunjukkan pada
Gambar 15.
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Gambar 15 Grafik hasil pengujian dengan MSE l0-3
Persentase keberhasilan pengujian tertnggl ad?Jah 97,2 %
atau 35-buah data tandatangan yang bisa dikenali dari 36 daid fuda-
taryan yang diujikan. Pengujian dengan data asli yang kedua adalah
pengujian dengat jaringan yang mempunyai talget konverger l0'
'. Hasil pengujian dengan menggunakan jadngatr ini terlihat pada
Gambar 16,
4'l
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Gambt 16 Crrafik pengujian dengan MSE I 0r
Pengujian ketiga adalah pengujian dengan menggunakan jar-
itrgan yang tersusuo dengan dua lapisan tersembunyi mengguakan
arsikkhr 90-80-2t-12 atau perubahan terhadap jaringan sebelum-
nya adalah jaringan iai mempunyai dua lapisan ters6obunyi yang
neurormya bedumlah 25 dan 50 neuron. Persentase keberhasilan
pengujian tertinggi adalah 97,2 % atau 35 buah data taldatangan
yang'bisa dikenati dari 36 data tandataryan yang diujikan.
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H..il Ut d.ng.n Dsa Laplaan T.r.ombunyi
a e 1411 121C14 1S\A1t 18192A?12223
Gambar 17 Graik basil penguj ian dengan dua lapisan tersembunyi
Pengujian yang tercndah persentase keberhasilamya adalah
8 8,9 % atau 32 buah data tandatangan yang bisa dikenali dari 36 data
tatrdatangan yaog diujikan Dari 30 kali pengujian 11 di aatanoya
mengalami keberhasilan atau 36,6 % dari seluruh pengujiar menga-
lami keberhasitan pengujian terendah.
4. FEI\TUTT'P
4.1 Krsimpulan
l. Metode ekshaksi ciri menggunakan oara mencari profil cifta se-
cara vertikal dan vertikal dari setiap tandatangan yang ditrans-
formasi Fourier dapat digunakan untuk m€ngetahui chi-pola dari
masing-nasing tandatangan dan dapat dijadikan dasar untuk
mengidentifi kasi tandatangan,
-lrEm. --Haoill.lj
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2, Keberhasilan ujijaringan menggunakan data pelatihan mencapai
I 00 %, sedangkan pengujian dengan tandatangan baru (data asli),
data asli yang diperbesar dan data asli yang dihanslasi mencapai
97,2 %. klirryaharrya satu tandatargan yang tidak bisa dikenali
dari 36 data asli yang diujikan.
3. Secara keselunrhan baik identifikasi data pelatihan, data asli mau-
pun data palfl! pemilihan jaringan yang pating optimal adalah
dengan dua lapisan tersembunf menggunakan jur ah neuron
pertama 80 dan rcuron kedua 25, lr 0,3, mc 0,9, goal 25 000
fungsi aktivasi logsig dan logsig unhrk kine{a pembelajarannya
menggunakan traingdx.
' 4.2 Saran
1. Diperlulan penambabatr data tandatangan rmtuk pelatihan jarin-
gan agar variasi ketidakstabilan tadatungan dapat terwakili, seh-
ingga kemuogkirian keberhasilan sistem identifikasi tandatargan
dapat meocapai 100 %,
2. Untuk mempesingkat proses pengambilan dan akuisisi data
diharapkan menggunakan fasilitas Matlab dalam pengambilan
sampel tatrdatangan, sehingga pemrosesan melalui progmm pho-
toshop dapat dilewati, yhry artinya sisteh akan bekerja sepenuh-
nya secara on-line.
3, Sistem identifikasi tandatargan ini disarankan untuk diaplikasikan
kedalam sistem presensi, validasi data perbankan sehingga sistem
identifikasi ini bisa secara langsung dirasakan rnanfaatnya oleh
peDgguna"
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